BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan

Angka Lempeng Total (ALT) Bakteri di tangan setelah pemakaian Sabun, Hand

sanitizer, dan Tisu Basah maka dapat disimpulkan :

1.

Jumlah angka lempeng total bakteri ditangan setelah pemakaian sabun
sebesar 12,2+3,4 x 10®° CFU/ml, hand sanitizer sebesar 19,7+3,1 x 10°
CFU/ml, dan tisu basah sebesar 9,0+1,6 x 103 CFU/ml.

Perbandingan angka lempeng total bakteri ditangan setelah pemakaian sabun
cuci tangan, hand sanitizer dan tisu basah menunjukkan nilai angka lempeng
total terendah terdapat pada kelompok perlakuan tisu basah dan nilai angka

total tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan hand sanitizer.

Saran

Saran yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain :
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji angka lempeng total
sebelum perlakuan dan sesudah pemakaian sabun cuci tangan, hand sanitizer
dan tisu basah.
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji angka lempeng total dengan
produk yang mengandung bahan alam dan perbandingannya dengan produk

yang ada di pasaran.
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